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Abstrak: Smdi ini beriwjuan untuk menganalisis faktor-fakior yang
mempengaruhi struktur modal. Analisis ditujukan pada 25 perusahaan industri
pemanufakturan yang go public di Indonesia. Variabel bebas yang digunakan
adalah struktur aktiva, tingkat pertumbuhan penjualan dan profitabilitas.
Hipotesis diuji dengan mulniple regression model. Hasil studi menunjukkan
bahwa Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Struktur Modal.

Kata kunci: Struktur modal, strukiur aktiva, profitabilitas, tingkat
pertumbulan penjualan.

PENDAHULUAN

Struktur modal merupakan perimbangan/perbandingan hutang jangka panjang
dengan modal sendiri (Rivanto, 1981). Teori Modigliani & Miller mengatakan
bahwa dengan menggunakan hutang (yang lebih banyak), perusahaan bisa
meningkatkan nilainya jika ada pajak. Peningkatan nilai disebabkan karena
pemerintah {lewat instansi pajak) bersedia mengurangi pajak jika perusahaan
menggunakan hutang, dan pajak yang dihemat dinikmati oleh pemilik modal
sendiri untuk meningkatkan nilai perusahaan (Husnan, 1994). Pembayaran
bunga hutang akan mempengaruhi jumlah penghasilan kena pajak yang dapat
mempengaruhi kos modal perusahaan dan nilai perusahaan.

Struktur aktiva merupakan rasio antara aktiva tetap dengan total
aktiva yang dimiliki perusahaan. Struktur aktiva mempengaruhi sumber-
sumber pembiayaan perusahaan. Pada saat permintaan produk meningkat
dengan pesat, akan mempengaruhi pembelian aktiva yang kebanyakan
menggunakan hutang jangka panjang (Husnan, 1995).

Tingkat pertumbuhan penjualan di waktu yang akan datang
merupakan ukuran sejauh mana laba per saham bisa diperoleh dari
pembiayaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham prefercn
dan modal pemegang saham (Weston & Copeland, 1986). Semakin stabil
penjualan perusahaan berarti semakin besar kemampuan memenuhi kewajiban
tetapnya. Perusahaan yang memiliki pendapatan yang stabil dapat membelanjai
kegiatannya dengan proporsi utang yang lebih besar.
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Rasio profitabilitas adalah rasio vyang mengukur efekfifitas
manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh keuntungan yang
diperoleh dari penjualan dan investasi (Husnan, 1993). Berbagai variabilitas
arus laba bersih mempunyai dampak terhadap tingkat fluktuasi profitabilitas,
karena semakin besar utang vang digunakan, maka semakin besar bunga,
semakin besar pula perubahan arus laba bersih perusahaan.

RERANGEKA TEORITIS & PERUMUSAN HIPOTESIS

Arah hubungan antara setiap variabel independen dengan variabel dependen

bisa positif, negatif atau tidak berhubungan. Variabel bebas yang digunakan

adalah struktur aktiva (X,), tingkat pertumbuhan penjualan (X;), profitabilitas

(X,), dan variabel terikat adalah struktur meodal (Y). Berikut ini adalah

penjelasan hubungan antara setiap variabel bebas dengan variabel terikat:

1. Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
Hubungan struktur aktiva (X,) dengan struktur modal (Y) adalah hila
perusahaan dengan struktur aktivanya dapat dijadikan sebagai jaminan utang
{agunan), sehingga pajak yang dibayar menurun, nilai perusahaan yang
ditunjukkan oleh struktur modal bisa meningkat (Sartono, 1996). Oleh sebab
itu, arah hubungan struktur aktiva dengan struktur modal adalah
searah/positif.

2. Pertumbuhan Penjualan terhadap Struktur Modal
Hubungan tingkat pertumbuhan penjualan (X;) dengan struktur modal (Y)
adalah bila perusahaan semakin meningkatkan penjualannya dengan asumsi
keuntungannya tinggi, maka cenderung menggunakan utang yang lebih
banyak (Husnan, 1995). Maka arah hubungan antara pertumbuhan penjualan
terhadap struktur modal adalah searah atau positif

3. Profitabilitas terhadap Struktur Modal
Hubungan profitabilitas (X;) dengan struktur modal (Y) adalah jika
perusahaan semakin meningkatkan profitabilitas, perusahaan cenderung
menggunakan banyak utang karena mampu menyediakan dana yang cukup
melalui laba ditahan (Sartono, 1996), sehingga arah hubungan antara
profitabilitas terhadap struktur modal adalah searah atau positif.

Setelah dilakukan telaah teoritis (menguji terpenuhinya kriteria
pengetahuan yang rasional dan relevan pada hubungan antar variabel), berikut
ini  dirumuskan beberapa pernyataan sebagai jawaban sementara atas
pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Diduga ada pengaruh dari Struktur Aktiva perusahaan terhadap besarnya
struktur modal perusahaan.

2. Diduga ada pengaruh dari Tingkat Penjualan perusahaan terhadap besarnya
struktur modal perusahaan.

1.Diduga ada pengaruh dari Profitabilitas perusahaan terhadap besarnya
struktur modal perusahaan.
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4.Diduga ada pengaruh Struktur Aktiva, Tingkat Penjualan perusahaan, dan
Profitabilitas perusahaan secara bersama-sama terhadap besamya Struktur
Modal perusahaan.

Analisis hasil penelitian adalah langkah (cara dan prosedur) yang
harus ditempuh dalam upaya membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan.
Langkah penting dari analisis hasil adalah analisis regresi berganda dengan
metode kuadrat terkecil (ordinary feast sguare), guna mendapatkan nila
taksiran parameter sampel. Selanjutnya nilai taksiran parameter tersebut diuji
dengan tingkat signifikansi dan interval keyakinan tertentu.

Denpan analisis regresi berganda yang menggunakan metode OLS
(ordinary least square) yang dibantu dengan program SPSS, akan diperoleh
tanda dan besaran parameter, koefisien regresi, konstanta, nilai t, rasio
kesalahan standar atas taksiran, nilai F statistik, koefisien determinasi (R”).

METODOLOGI PENELITIAN

Data dan Sumber Data

Data diperoleh dari data sekunder wang tersedia di Bursa Efek lakarta,

dengan memilih secara acak 25 perusahaan manufakiur yang go pulbdic selama

2 tahun vaim tahun 2000-2001, sehingga data yang diolah berjumlah 50 data

yang diolah dengan poaling data, yaitu gabungan antara cross section dengan

fime series. Data 25 perusahaan (dalam %) dapat dilihat pada lampiran 1.
Berikut ini nama 235 perusahaan manufaktur vang dipilih secara acak:

NO NAMA PERUSAHAAN |
| | PT. ADES ALFINDO PUTRA SETIA '
2 | PT. AQUA GOLDEN
3 | PT. DAVOMAS
4 | PT. DELTA JAKARTA
< | PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR
6 | PT. MAYORA INDAH
7 | PT. PRASIDHA ANEKA NIAGA
& | PT. PUTRA SEJAHTERA PIONEERINDO
9 | PT. SARIHUSADA
10 | PT. SEKAR LAUT
11 | PT. ULTRAJAY A MILK INDUSTRY &TRADING COMPANY
12 | PT. GREAT GOLDEN STAR
13 | PT. RODA VIVATEX
14 | PT. TEXTILE MANUFACTURING COMPANY JAYA
15 | PT. TEUIN INDONESIA FIBER CORPORATION (TIFICO) 1
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16 PT. BINTANG KHARISMA

i7 PT. EVER SHINE TEXTILE INDUSTRY

18 PT. GANDA WANGSA UTAMA

19 PT. INDOMUKTI INTI INDUSTRI {INDOSEPAMAS ANGGUN)
20 PT. KARWELL INDONESIA

21 PT. SARASA NUGRAHA

22 PT. SUPER MITORY UTAMA

23 | PT. TELAGAMAS PERTIWI

24 PT. BARITO PACIFIC TIMBER |
25 PT. SUMALINDO LESTARI JAY A
Sumber: Bursa Efek Jakarta tahun 2000-2001

Model Regresi Linear Berganda
Model yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas (variabel

independen) terhadap variabel terikat (varabel dependen) adalah model regresi
berganda, seperti ditunjukkan di bawah ini:

Y=+ i+ Xot X5 +e
Keterangan:

Y = Struktur Modal

X = Srtuktur Aktiva

X = Tingkat Pertumbuhan Penjualan
X, = Profitahilitas

Ba = Konstanta Jntercept

B B2 Bs = Koefisien variabel X, X X,

E = Erro fvariabel gangguan

Metode kuadrat terkecil berlandaskan serangkaian asumsi klasik yang harus
civpi kesahihannya, diantaranya adalah: homoskedastisitas, non-autokorelasi,
normalitas, linearitas, dan non-multikolinearitas. Pengujian  tersebut
merupakan uji orde kedua, Sementara itu, yang merupakan uji orde pertama
adalah wji signifikansi variabel-variabel penjelas secara individual (uji t) dan
secara keseluruhan (uji F).

Uji Hipotesis
Terdapat beberapa uji statistik yang dapat dilakukan untuk menguji apakah
hasil perhitungan mendekati kondisi sesungguhnya, seperti di bawah ini:

om o
Uji t dilakukan untuk menguji apakah setiap variabel bebas (independen)
mempunyai pengaruh yang signifikan/bermakna terhadap variable dependen.
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Untuk setiap koefisien regresi digunakan uji dua pihak (rwo railed test).

Langkah-langkahnya sebagai berikut:

1.  Menentukan hipotesis

2. Menentukan nilai t ype dengan menggunakan tingkat signifikan 5 %.

3. Menentukan kriteria pengujian dan menentukan nilai t yp., Yang telah
dibantu oleh software komputer.

4. Bandingkan nilai t ., dengant ...

5. Buat kesimpulan

Hipotesis 1. Stuktur Aktiva perusahsan (X;) berpengaruh terhadap
besarmya Struktur Modal perusahaan (Y), dengan demikian:
Ho=§,=0
Ha= B;20

Hipotesis I1: Pertumbuhan Penjualan (X;) berpengaruh terhadap besamya
Struktur Modal perusahaan (Y), dengan demikian:
Ho=p,=0
Ha= B.=0

Hipotesis [Tl:  Profitabilitas (X;) berpengaruh terhadap besarnya Struktur
Modal perusahaan (Y), dengan demikian:
Ho= ﬂ_u =)
Ha= Ps=0

Uji F
Ljt F dilakukan untuk menguji’‘membuktikan apakah vanabel-variabel bebas
(independen) X, X; dan X; secara keseluruhan/bersama-sama mempunvai
pengaruh yang signifikan / bermakna terhadap variabel dependen. Untuk setiap
koefisien regresi digunakan uji satu pihak (one tailed rest), Langkah-
langkahnya sebagai berikut;

1. Menentukan hipotesis

2. Menentukan nilai F 5, dengan tingkat signifikan 3%.

3. Menentukan kriteria pengujian dan menentukan nilai F ninme Yang telah
dibantu oleh soffware komputer.

4. Bandingkan nilai F g dengan F g

5. Buat kesimpulan.

Hipotesis IV: menyatakan bahwa variabel Struktur Aktiva perusahaan (X,).
vanabel Permumbuhan Penjualan (X;), variabel Profitabilitas (X;) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap besamya Struktur Modal perusahaan (Y),
dengan demikian:

Ho=p;=py= By =0

Ha= ;= B2 B, 2 0
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Koefisien Determinasi Majemuk (R?)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah persamaan regresi linear berganda
pada cuplikan yang dipilih, sesuai dengan data yang sesungguhnya. Pengujian
dilakukan secara bersama-sama dari seluruh variabel bebas (independen)
terhadap wvariabel terikat (dependen) dengan menjelaskan proporsi atau
persentase variasi total variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas
secara bersama. Koefisien determinasi majemuk (R*) menggambarkan ukuran
kesesuaian (goodness of fit), yaitu gambaran kesesuaian garis regresi cuplikan
terhadap populasi yang ada. Semakin tinggi R® (mendekati 1), maka semakin
haik garis regresi cuplikannya.

PEMBAHASAN & HASIL

Output Regresi dan Analisis
1. Output bagian pertama dan kedua dari analisis regresi sederhana:

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation M
strukiur modal 1.2948 1.3433 50
struktur aktiva 33.7518 85.1844 50
tingkat pertumbuban
penjualan 39.5270 54.6387 50
profitabilitas 7.2118 4,1404 50
Correlations
tingkat
shruktur pertumbuhan
modal | strukiur aktiva pEnjUalan prafitabilitas
Pearson Correlation  strukbur modal 1.000 B4 o7 -422
shruktur aktiva B4R 1.000 027 - 220
tingkat periumbuhan 5
penjuatan 87 02T 1.000 - 045
profitabdtas - 422 - 220 - 045 1.000
Sig, (1-tailed) strukiur modal ) 000 02 00
strukiur aktiva 03] AZ5 J0E2
tingkat perumbubhan
penjusian 002 425 377
profilabilitas 001 062 a7T :
M struktur modal 50 50 50 50
strukhur aktva 50 50 50 50
tingkat perturmbuhan
penjualan 50 50 50 50
prafitabilitas 50 50 50 50
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Analisis:

=]

=]

o

Rata-rata Struktur Modal (dengan jumlah data 50) adalah 1,2948, dengan
standar deviasi 1,3433.

Rata-rata Struktur Aktiva (dengan jumlah data 50) adalah 33,7618 ,
dengan standar deviasi 85,1844,

Rata-rata Tingkat Pertumbuhan Penjualan (dengan jumlah data 50) adalah
39,5270, dengan standar deviasi 54,.6387.

Rata-rata Profitabilitas (dengan jumlah data 50) adalah 7,2118, dengan
standar deviasi 4,1404,

Besar hubungan antar variabel Struktur Modal dengan Struktur Aktiva
yang dihitung dengan koefisien korelas: adalah 0,646; sedangkan vanabel
Struktur Modal dengan Tingkat Pertumbuhan Penjualan adalah 0,397; dan
variabel Struktur Modal dengan Profitabilitas adalah —0,422. Secara
teoritis, karena korelasi antara Struktur Modal dengan Struktur Aktiva
lebih besar, maka variabel Struktur Aktiva lebih berpengaruh terhadap
Struktur Modal dibanding vanabel Tingkat Pertumbuban Penjualan dan
Profitabilitas.

Tidak terjadi multikolinearitas (tidak ada korelasi yang cukup Kkuat
diantara variabel bebas).

Tingkat signifikansi koefisien korelasi satu sisi dari output (diukur dari
profitabilitas) menghasilkan angka 0,000; 0,002 dan 0,001 atau praktis 0
Karena probabilitas jauh dibawah 0,05; maka korelasi diantara vanabel
Struktur Modal dengan Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan penjualan
dan Profitabilitas sangat nyata.

2. . Output bagian ketiga dan keempat dari analisis regresi sederhana.

Varlables Entered/Removed s

\ariables Variables
MMooe! Emarad Ramoved Mathod

1 profiabilita
s, tingkat
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Model Summary ®
Adjusted Std. Error of
hiodel R _ R Square R Squars the Estimate
1 e B3B 612 BIGE

2. Predictors: (Constant), profitabilitas, lingkat
pertumbuhan penjualan, struktur aktiva

b Dependert Variabla: struktur modal

Analisis:

o Tabel Variables Entered menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang
dikeluarkan (removed), atau ketiga varaibel bebas dimasukkan dalam
perhitungan regresi.

Angka R square adalah 0,636, Hal mi berarti 63,6 % Strukmr Modal
perusahaan bisa dijelaskan oleh wvariabel Struktur Aktiva, Tingkat
Pertumbuhan Penjualan dan profitabilitas. Sedangkan sisanya 364 %
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

Standard error of estimate adalah 08368, Standard deviasi Struktur Modal
adalah 1,3423, Karena standard error of estimate lebih kecil dari standard
deviasi Struktur Modal, maka maodel regresi lebih bagus dalam bertindak
sebagai prediktor Struktur Modal daripada rata-rata Struktur Modal itu sendiri.

3. Output bagian kelima dan keenam dari analisis regresi sederhana.

ANOVAR
Sum of
Model Sguares of Mean Sguara F SH].
1 Fegression 55.210 a 18.737 26752 ongd
Rasidusal 32209 45 100
Total EB.41%9 43
2. Predictors: {Consiant), profitabiiitas, tingkat periumbuhan penjualan, struktur aktiva
. Dependent Variable struklur madal
Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien
Coeflicients is
Modal B Sid. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 1.282 275 4,670
struktur akfiva 9.065E-03 01 575 6.300
tingkat periumbuhan
penjualan S.07T1E-03 D02 368 4,141
profitabilitas -8.04E-02 030 =279 -3.052

. Dependent Variable: struktur modal
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Analisis:

o Dan uji ANOVA ATAU F test, didapat F hitung adalah 26,759 dengan
tingkat signifikansi 0,000, Karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari
0,05; maka model regresi bisa dipakai untuk memprediksi Strukur Modal.
Atau bisa dikatakan, Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan Penjualan dan
Profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap Struktur Modal.

o Tabel selanjutnya menggambarkan persamaan regresi:

Y = 1,282 + 9,065 X1 + 9,071 X2 - 9,041 X3

Dimana:

Y = Struktur Modal

X1 = Struktar Aktiva

X2 = Tingkat Pertumbuhan Penjualan
X2 = Profitabilitas

Konstanta sebesar 1,282 menyatakan bahwa jika tidak ada Struktur Akuva,

Tingkat Permambuhan Penjualan dan Profitabilitas, maka Strukiur Modal

adalah 1,282

¥ Koefisien regresi X1 sebesar 9,065, menyatakan bahwa setiap
pertambahan 1 % Stuktur Aktiva akan memingkatkan Strukmur Modal
sebesar 9,065 %.

¥ Koefisien regresi X2 sebesar 9,071, menyatakan bahwa setap
pertambahan | % Tingkat Pertumbuhan Penjualan akan meningkatkan
Struktur Modal sebesar 9,071 %.

¥ Koefisien regresi X3 sebesar 9,041 (negatif) menyatakan bahwa setiap
penurunan 1 % Tingkat Pertumbuhan Penjualan akan menurunkan
Struktur Modal scbesar 9,041 Koefisien regresi X2 sebesar 9.071,
menyatakan bahwa setiap pertambahan 1 % Tingkat Pertumbuhan
Penjualan akan memngkatkan Struktur Modal sebesar 9.071 %.

o Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independent
(Strukmr Aktiva).
Pengambilan keputusan:
1. Bandingkan statistik hitung dengan statistik tabel.
a. Jika statistik t hitung < statstik t tabel, maka Ho diterima.
Jika stanistik t hitung > statistik 1 tabel, maka Ho ditolak.
b. thitung = 6,300
Tingkat signifikansi (a) = 5 %; df (derajat kebebasan) = 50-2 = 48,
Uji dilakukan dua sisi.
t(l- 2: n-2)=1(0,975: 48) = 2,000
Keputusan: karena statistik t hitung > 1 tabel (6,300 > 2,000), maka
Ho ditolak.



2. Berdasarkan probabilitas.
Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima.
Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak.
Keputusan:
* Terlihat pada kolom sig/significance 0,000, atau probabilitas jauh di
bawah 0.05; maka Ho ditolak, atau koefisien regresi signifikan

(Struktur Aktiva benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap
Struktur Modal),

o Up t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independent
(Tingkat Pertumbuhan Penjualan).
Pengambilan keputusan:
1. Bandingkan statistik hitung dengan statistik tabel.
a. Jika statistik t hitung < statistik t tabel, maka Ho diterima.
Jika statistik t hitung > statistik t tabel, maka Ho ditolak.
b. thitung =4,141
Tingkat signifikansi (a) = 5 % . df (derajat kebebasan)=50-2= 48,
Uji dilakukan dua sisi.
t{1- of2: n-2) =1 (0,975: 48) = 2,000
Keputusan: karena statistik t hitung > t tabel (4,141 = 2,000)
maka Ho ditolak.
2. Berdasarkan probabilitas.
Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima.
Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak.
Keputusan:
* Terlihat pada kolom sig/significance (0,000, atau probabilitas jauh
di bawah 0,05; maka Ho ditolak, atau koefisien regresi signifikan

(Tingkat Pertumbuhan penjualan  benar-benar berpengaruh
secara signifikan terhadap Struktur Modal).

o Uji t untuk mengwji signifikansi konstanta dan variabel independent
{Profitabilitas).

Pengambilan keputusan:
1. Bandingkan statistik hitung dengan statistik tabel.
a. Jika statistik t hitung < statistik t tabel, maka Ho diterima.
Jika statistik t hitung > statistik t tabel, maka Ho ditolak.
b. thiung =-3,052
Tingkat signifikangi (a) = 5 % ; df (derajat kebebasan)=50-2= 48.
Uji dilakukan dua sisi.
t(1- a/2: n-2) =t (0,975: 48) = 2,000
Keputusan: karena statistik t hitung < t tabel ( -3,052 < 2,000),
maka Ho diterima.
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2. Berdasarkan probabilitas.
Jika probabilitas = 0.05, maka Ho diterima.
Jika probabilitas < 0.05, maka Ho ditolak.
Keputusan:
*  Terlihat pada kolom sig/significance 0,004, atau probabalitas jauh
di bawah 0.,05; maka Ho ditolak, atau koefisien regresi

signifikan (Profitabilitas berpengaruh secara signifikan techadap
Struktur Modal).

4. Bagian Gambar [ Chart.

Farlial Regression Plat
Cependent Varable: struktur modal
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Terlihat bahwa seharan data membentuk arah ke kanan atas, dan jika ditarik

garis lurus akan didapat slope yang positif. Hal ini sesuai dengan koefisien
regresi (yang adalah mlai slope) Struktur Aktiva yang positif,

Partial Regression Plot

Dependent Variable: strukiur modal
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Terlihat bahwa sebaran data membentuk arah ke kanan atas, dan jika ditarik
garis lurus akan didapat slope yang positif. Hal ini sesuai dengan koefisien
regresi (yang adalah nilai slope) Tingkat pertumbuhan Penjualan yang positif.

Partial Regression Plol
Dependent Variable: struktur modal
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Terlihat balhiwa sebaran data tidak beraturan dan membentuk arah ke kin atas |
dan jika ditarik gans lurus akan didapat slope yang megatif. Hal i sesuai
dengan koefisien regresi (yang adalah nilai slope) profitabilitas yang negatif.

SIMPULAN

o Struktur Aktiva lebih berpengaruh terhadap Struktur Modal dibanding
Tingkat Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas.

o Korelasi diantara variabel Struktur Modal dengan Struktur Aktiva,
Tingkat Pertumbuhan penjualan dan Profitabilitas sangat nyata.

o 63,6 % Struktur Modal perusahaan bisa dijelaskan oleh variabel Struktur
Aktiva, Tingkat Pertumbuhan Penjualan dan profitabilitas, Sedangkan
sisanya 36,4 % dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain.

o Struktur Aktiva, Tingkat Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Struktur Modal.

SARAN
Peneliti berikutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan meneliu faktor-
faktor lain yang mempengaruhi struktur modal perusahaan, sebab temuan

menunjukkan bahwa masih ada 364 % faktor lain yang mempengaruhi
struktur modal.
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LAMPIRAN
Data dalam bentuk % =
Struktur Struktur Pertumbuhan o
Modal Aktiva Penjualan Wraltatillens |
1 1.73 6818 192 88 068
2 .29 18.47 27.51 I
1. 1.49 556 11.29 578
| a 2.73 236% 117.19 4 .00
5 2.17 2.13 54 87 T
&, 0.25 9973 S003 1532
i 0249 1.1% 15.89 1534
8. | | 60 42.31 55.48 §.25
9 042 6,70 3519 12000
10 0.20 1507 ' 2196 | 759
i R 558.51 47 83 074
AR 0.85 2592 . 3065 900
13 18 25,91 d0.4 10,96
14, .63 17.47 7047 { 14.77
15 1.2% 2623 1503 512
16. 043 4930 26,96 652
7. 012 45,53 24.49 6.30
18. 140 02 28 -13.21 .24
19, 0.4 1E.16 21.53 16.21
20, 028 .50 43.95 1079
Z1. 1.76 11.24 21.97 912
23, 143 .22 1231 625
23, 2.91 594 58.90 0.05
24 1.44 145,05 62.03 T.84
25 075 13.70 91,90 §.63
20, 089 23.55 223 6.61
27 0.62 15.3] 9100 12.05
28. .23 10.50 26.01 10.42
29, 1.0l .75 24.17 6,45 |
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30 1.42 13.00 17.37 11.07
3. 5.45 20.46 294,43 247
1L 2.67 =10.03 1118 7.55
3 0.72 827 101.62 T.55
M 1.80 -2.48 27.79 1.40
35 0.27 =11.50 35T 7.1
36, (.32 45.69 490 514
17, 059 B67 -12.37 =129
iR 0.52 -18.50 27.19 11.28
19, 0.57 -17.60 44.23 10.57
40 0.12 5.51 -11.13 .00
4| .54 R0.37 5.91 1.62
42 .15 B.38 10,20 3,23
43 §.22 887 35.10 4.45
44, | .96 40.11 64,19 .92
45 .49 .76 34,89 6.95
iy 117 3404 21.66 6.31
47 146 -1.96 28.26 7.91
4% 1.68 160.02 11.10 9,68
44 .67 25.80 101.90 12.04

30, |74 20,90 16.55 1.74

Sumber: Bursa Efek Jakarta 2000-20H1
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